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	Abstrak (Indonesia)
Program pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis program pendidikan, pengembangan sdm, dan potensi desa Tegal Maja. Pelaksanaan kegiatan yaitu observasi ini dilakukan dengan menggunakan metode: (a) Silaturahmi, (b) wawancara, (c) survei lokasi, (d) dokumentasi. Kami menyimpulkan bahwa KKN Tematik Universitas Pendidikan Mandalikan pada tahun 2022 ini berjalan sesuai dengan pedoman yang telah dibagikan, jika KKN-T yakni dimana dalam analisis pengembangan potensi desa kami mengajarkan baca tulis bagi anak anak dan warga yang buta huruf. Di masyarakat telah dilaksakan pelatihan pembuatan abon jambu mete yang dapat meningkatkan skill masyarakat dalam mengolah hasil perkebunan yang tidak termanfaatkan. Kemudian di tingkat dusun kami telah  membuat plang naman kadus agar masyarakat lain dapat mengakses dusun dusun di tegal maja dengan mudah.
	Kata Kunci
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Pendahuluan
Penduduk Desa Tegal Maja yang tercatat sampai kegiatan KKN yang dikumpulkan oleh kadus-kadus dan petugas desa setempat tahun 2020 (s.d. bulan agustus) yaitu sebesar 6321 jiwa, berdasarkan jumlah laki-laki 3163 jiwa dan perempuan 3158 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 2107 KK. Mayoritas penduduk di Desa Tegal Maja 70% beragama Budha dan 30% beragama Islam yang terbagi dalam 8 dusun mayoritas agama budha dan 3 dusun yang beragama muslim. Sebagian besar mata pencaharian msyarakat Desa Tegal Maja adalah petani, selain mata pencaharian tersebut terdapat juga sebagai buruh tani, PNS, wiraswasta, pedagang, dan peternak.
Desa Tegal Maja  menjadi “tempat belajar/mengabdi” Mahasiswa KKN Tematik UNDIKMA dengan potensi lingkungan dan kondisi masyarakat yang beragam diharapkan  dapat menjadi bagian dari proses pendidikan dan pembelajaran mahasiswa dalam mengamalkan ilmu yang dimilikinya sekaligus sebagai langkah awal untuk terjun ke masyarakat yang sebenarnya   setelah menyelesaikan studi  di  universitas. Untuk itu tema program KKN yang  kami bawakan adalah “berbasis pendidikan dan pemberdayaan”. KKN Tematik kali melakukan  kegiatan  berkaitan  dengan  program-program yang telah disusun  sesuai dengan  bidang  keahlian  yang saya dapatkan di bangku kuliah agar dapat  diaplikasikan   secara  nyata  kepada masyarakat dan memberikan dampak positif dalam peningkatan kualitas pendidikan secara efektif.

Permasalahan di atas sangat penting untuk di atasi karena dengan adanya program pendidikan yang lebih diperhatikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di desa Tegal Maja. Adapun permasalah sumber daya manusia (SDM) yang harus diperhatikan untuk membantu meningkatkan produktivitas dalam bekerja. Hal ini ditujukan agar menciptakan perubahan positif bagi warga desa Tegal Maja. Kemudian perlunya mengawasi program-program pendidikan yang sudah dijalankan pemerintah desa agar berjalan dengan maksimal. Potensi desa yang juga membutuhkan perhatian lebih harus dikembangkan agar semua potensi baik itu di bidang pariwisata atau lainnya dalam dikelola dengan semestinya.
 Dari hasil observasi yang telah kami lakukan pada kegiatan KKN, terdapat berbagai permasalahan yang ada pada masyarakat Desa Tegal Maja yang perlu mendapat perhatian, penanganan dan pembenahan. Permasalahan tersebut mulai dari permasalahan penduduk, sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta administrasi pemerintah desa yang menjadi tulang punggung kegiatan di tingkat desa. Dalam bidang pendidikan, masalah yang ditemukan dalam bidang ini anak-anak di dusun leong desa Tegal Maja memiliki minat belajar yang tinggi terutama dalam Bahasa inggris, hanya saja disekolah dan madrasah di dusun leong tidak memiliki mata pelajaran Bahasa inggris sehingga kurangnya pemahaman terhadap Bahasa inggris itu sendiri.
Metode Pengabdian
Pelaksanaan kegiatan yaitu observasi ini dilakukan dengan menggunakan metode : (a)Silaturahmi, (b) wawancara, (c) survei lokasi, (d) dokumentasi.
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Berdasarkan hasil observasi maka ditentukan program kerja KKN yang akan dilaksanakan meliputi solusi penyelesaian dalam permasalahan yang dihadapi, program Suplemen/Tambahan yang dapat dilaksanankan  dengan  melihat  potensi  masyarakat  dan  keadaan  lingkungan  yang  mendukung. Program utama  yaitu pembuatan abon  dari jambu mete, sedangkan program tambahan: (1) gotong royong, (2) membantu pelaksanaan posyandu disetiap dusun, (3) membantu dan ikut berpartisipasi dalam memperingati maulid nabi Muhammad SAW, (4) membantu kegiatan umum kantor desa Tegal Maja, (5) membantu mengajar  mengaji disetiap TPQ yang ada di 3 dusun leong,(6) mengadakan bersih-bersih setiap jum’at sore dimusholla leong barat, (7) ikut berpartisipasi dalam kegiatan sunat masal didusun leong tengah, (8) membantu kegiatan MTQ antar 3 dusun leong,(9) membantu kegiatan belajar mengajar di MI Thoriqul Hidayah dusun leong barat,(10) pembuatan papan nama dusun.
Beberapa kegiatan yang dilakukan dengan melakukan wawancara dengan kepala desa, sekretaris desa dan beberapa staf desa mengenai Program  desa di bidang pendidikan, Model pengembangan SDM dan Model pengawasan program desa di bidang pendidikan. Melakukan silaturahmi ke beberapa rumah warga menjadi salah satu alternative dalam menyelesaikan kegiatan. Informasi mengenai potensi potensi desa dapat diketahui melalui wawancara langsung kepada masyarakat desa Tegal Maja.

Secara keseluruhan semua program kerja terlaksana sesuai dengan perencanaan. Dalam hal ini semoga Program yang diberikan dapat menjadi solusi yang terbaik dari permasalahan yang ada.
1. Observasi Kegiatan (Aktivitas sehari-hari masyarakat)
Kegiatan ini bertujuan  untuk mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan solusi yang diajukan. Dengan mengetahui hal tersebut, maka mahasiswa dapat menganalisis program-program yang sesuai untuk dijalankan terkait dengan hal-hal yang berhubungan dengan permasalahn yang dihadapai oleh mitra atau masyarakat untuk itu mahasiswa diharapkan dapat berperan sebagai mediator dan mampu untuk menghidupkan kegiatan-kegiatan pengembangan bakat dan potensi setempat. Dengan begitu potensi masyarakat dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya.
2. Penyusunan program kerja
Penyusunan program kerja ini merupakan tindak   lanjut dari langkah  yang  sudah  dilakukan  sebelumnya,  melalui   analisis  hasil observasi,   baik   dilihat dari segi perrmasalahan maupun kegiatan (aktivitas yang  dilakukan sehari-hari) masyarakat yang  telah dilakukan, saya merancang program-program  yang nantinya, dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan dapat dimanfaatkan hasilnyaa oleh seluruh  masyarakat yang berada di Desa Tegal Maja (masyarakat yang menjadi objek KKN) dan eksternal (pihak-pihak lain yang sekiranya dapat membantu keberlangsungan, kelancaran  serta kesuksesan  KKN).
3. Pelaksanaan Observasi dan Wawancara Kegiatan Program 
Observasi  dan wawancara ini   ditujukan  untuk  mengetahui   keadaan permasalahan daridesa Tegal Maja, selain  itu saya juga menganalisis potensi sumber daya yang ada untuk dikembangkan dan diberdayakan agar dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar.
4. Pelaksanaan Program Kerja
a. Analisis program Pendidikan, pengembangan sdm dan potensi desa
b. Pembuatan abon dari jambu mete
c. Pembuatan Papan nama kadus
Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini dijelaskan terkait jadwal kegiatan dan proses pelaksanaan pengabdian yang dilakukan dan hasil pengabdian yang telah dicapai. Berikut susunan jadwal kegiatan pengabdian ini:
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
	Nama Kegiatan          
	A Analisis Program Pendidikan, Pengembangan Sdm Dan Potensi Desa Tegal Maja.

	Coordinator Kegiatan
	Hijzul Cahyanulhaq

	Tanggal Pelaksanaan
	Senin, 12 Desember 2022

	Lokasi Kegiatan
	Kantor Desa Tegal Maja

	Narasumber Kegiatan
	Kepala Desa Pak Boby Rahman
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Gambar 1. Wawancara Program Pendidikan, Pengembangan SDM, dan Potensi Desa
Analisis program Pendidikan, pengembangan sdm, dan potensi desa Tegal Maja, sebagai berikut:

1. Pendampingan Belajar Bahasa Inggris Bagi Pemula Untuk Anak Di Dusun Leong dan Pendirian Taman Baca bagi anak-anak dan Warga yang buta huruf

Berdasarkan analisis situasi tersebut maka saya bersama mitra dan masyarakat dapat merumuskan solusi yang dapat meringankan permasalahan yang di hadapi oleh mitra dan masyarakat di Desa Tegal Maja. Dalam hal ini program atau kegiatan yang menjadi solusi yang telah di diskusikan akan dilaksanakan selama KKN berlangsung selama 85 hari (2 bulan 24 hari). Solusi yang saya tawarkan untuk permasalahan ini adalah melakukan pendampingan belajar Bahasa Inggris bagi pemula untuk anak di dusun Leong. Permasalahan ini dapat diatasi dengan mengadakan pendampingan belajar Bahasa inggris di dusun Leong. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 3 kali dalam seminggu dari pukul 16.00 sampai dengan pukul 17.00, dimana kegiatan tersebut bertempat di Madrasah Thoriqul Hidayah dusun Leong Barat dan di posko KKN. Dengan demikian kami berharap agar anak-anak dusun Leong mampu menguasai Bahasa Inggris sehingga lebih memudahkan mereka untuk berkomunikasi tidak hanya dengan warga local tetapi juga dengan turis mancanegara, seperti yang kita ketahui bahwa di Lombok umumnya dan di Lombok Utara khususnya yang memiliki tiga gili dimana setiap tahunnya dikunjungi oleh turis mancanegara, oleh karena itu kami mengadakan belajar mengajar Bahasa Inggris tersebut sebagai bentuk kepedulian kami terhadap potensi yang ada. Untuk perkembangan SDM di desa Tegal Maja ini kita memulainya dari perencanaan usia dini  ada dibeberapa tempat  kita sudah lakukan ada Dipanasan daya, ada taman baca untuk anak-anak, ada juga yang Namanya pembelajaran untuk ibu-ibu/bapak-bapak yang memang belum bisa baca tulis.

2. Pemberdayaan masyarakat dengan Pelatihan Pembuatan abon dari jambu mete

Untuk pelaksanaan pembuatan abon jambu mete diawali dengan mengupas kulit jambu mete, kemudian jambu mete yang sudah dikupas dipotong menjadi 3 bagian, kemudian potongan tersebut di geprek agar mengilangkan kandungan air yang terdapat di dalam jambu mete ersebut. Setelah digeprek kemudian dicuci bersih sebanyak 4 kali agar getah yang tergandung didalam nya bisa hilang dengan sempurna setelah dicuci jambu mete tersebut diperas menggunakan alat pemeras abon kemudian, disuir kecil, setelah itu direndam air dan garam selama kurang lebih 1 sampai 2 jam, Langkah selanjutnya  cuci Kembali sebanyak 4 kali kemudian diperas lagi untuk menghilangkan air rendaman. Langkah terakhir yaitu campurkan bumbu dan suiran jambu mete lalu goreng hingga kecoklatan.

3. Pembuatan Papan nama kadus

Dalam pembuatan papan nama kadus kami menggunakan bahan dasar kayu  kelapa, pilox dan tali ijuk, proses pembuatan membutuhkan waktu sekitar 2 minggu dan proses pemasangan membutuhkan waktu 1 minggu. Kami membuat 11 plang untuk 11 dusun yang ada di Desa Tegal Maja. Alasan kami menggunakan bahan dasar kayu kelapa sesuai dengan bahan yang mudah didapat. agar plang tersebut dapat bertahan lama, diharapkan plang jalan yang kami buat dapat memudahkan warga/masyarakat untuk menemukan rumah bapak kadus di desa Tegal Maja.
Kesimpulan

Kami menyimpulkan bahwa KKN Tematik Universitas Pendidikan Mandalikan pada tahun 2022 ini berjalan sesuai dengan pedoman yang telah dibagikan, jika KKN-T yakni dimana dalam analisis pengembangan potensi desa kami mengajarkan baca tulis bagi anak anak dan warga yang buta huruf. Di masyarakat telah dilaksakan pelatihan pembuatan abon jambu mete yang dapat meningkatkan skill masyarakat dalam mengolah hasil perkebunan yang tidak termanfaatkan. Kemudian di tingkat dusun kami telah  membuat plang naman kadus agar masyarakat lain dapat mengakses dusun dusun di tegal maja dengan mudah. Diharapkan dari apa yang telah kami lakukan dapat bermanfaat untuk masyarakat Desa Tegal Maja.
Saran
Dari pelaksanaan KKN tahun 2022 kami berterima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam segala kegiatan yang kami laksanakan. Setiap permasalahan dan kendala yang terjadi selama pelaksanaan KKN menjadi pembelajaran untuk kami dalam menghadapi dan menyelesaikannya. Semoga di tahun berikutnya kampus dapat melaksanakan KKN di Desa Tegal Maja dan melanjutkan apa yang telah kami tinggalkan.
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